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Abstract: Critical thinkingisrelatesto high level activity coversability in problem solving, decision
making, reflective thinking, creative thinking, and conclusion making. Critical thinkingiscaled asa
higher order thinking skill. Student centered learning requiresalearner to think critically with creativity,
inovation, and supported a curriculum that is supporting the learning. To develop self-regulated
learner which empowersall potency in student centered learning, thelearning must empower critical
thinking, because critical thinking is a core of learning. Student centered paradigm is based on
constructivism phylosophy. The constructivist learning emphasizes that in learning, a student
constructs his knowledge with new knowledge whichis obtained. The ability to construct knowledge
relatesto the ability of critical thinking. Therefore, constructivist |earning asadevice for the student

to develop critical thinking.
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Berpikir kritis adal ah suatu proses yang melibatkan
operasi mental seperti deduksi induksi, klasifikasi,
evaluasi, dan penalaran. Pentingnya berpikir kritis,
pemberdayaan kemampuan berpikir kritis, sertapem-
bel gjaran yang memberdayakan kemampuan berpikir
kritisdibahas dalam kajian ini. Menurut Ennis (1985)
sertaFogarty dan McTighe (1993) berpikir kritisme-
rupakan caraberpikir reflektif yang masuk akal atau
berdasarkan nalar untuk menentukan apayang akan
dikerjakan dan diyakini. Berpikir menggunakan pro-
ses secara simbolik yang menyatakan objek-objek
nyata, kejadian-kejadian dan penggunaan pernyataan
simbolik untuk menemukan prinsip-prinsip mendasar
suatu objek dan kejadian (Arends, 2000). Di dalam
proses berpikir berlangsung kejadian menganalisis,
mengkritik, dan mencapai kesimpulan berdasar pada
inferensi atau pertimbangan yang seksama (1 brahim
dan Nur, 2000). Dengan berpikir kritis, orang menjadi
memahami argumentasi berdasarkan perbedaan nilai,
memahami adanyainferensi dan mampu menginter-
pretasi, mampu mengenali kesalahan, mampu meng-
gunakan bahasa dalam berargumen, menyadari dan
mengendalikan egosentris dan emosi, dan responsif
terhadap pandangan yang berbeda.

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses
kognitif untuk memperoleh pengetahuan. Krulik dan
Rudnick (1999) serta Liliasari (2000) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan aktivi-
tasberpikir tingkat tinggi. Berpikir kritisini mengaktif-
kan kemampuan mel akukan analisisdan evaluas buk-
ti, identifikasi pertanyaan, kesimpulan logis, mema-
hami implikasi argumen (Friedrichsen, 2001). Lebih
lanjut McMurarry et al (1991) menyampaikan bah-
wa berpikir kritis merupakan kegiatan yang sangat
penting untuk dikembangkan di sekolah, guru diharap-
kan mampu merealisasikan pembelgaran yang
mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan ber-
pikir kritispadasiswa. Oleh karenaitu pemberdayaan
kemampuan berpikir kritismemerlukan perencanaan,
seperti dinyatakan Schaferman (1999) bahwa peren-
canaan pembel gjaran ol eh guru untuk pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswaadal ah sebuah keha-
rusan untuk dilaksanakan.

Friedrichsen (2001) menyatakan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis seyogyanyadikembangkan
sgjak usiadini. Agar siswvamemiliki keterampilanin-
telektual tingkat tinggi, maka sejak usia dini itulah
harusdilatih keterampilan kritis, kreativitas, meme-
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cahkan masal ah, dan membuat keputusan. Selanjut-
nya, disampaikan oleh Ennis (1993) bahwaeval uasi
terhadap kemampuan berpikir kritisantaralain bertu-
juan untuk mendiagnosistingkat kemampuan siswa,
memberi umpan balik keberanian berpikir siswa, dan
memberi motivasi agar siswa mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritisnya.

Arends (2004), | brahim dan Nur (2000) menje-
laskan mengenai berpikir tinggi sebagai berikut: (1)
tidak algoritmik, alur tindakan tidak dapat ditetapkan
sebelumnya, (2) cenderung ke arah yang kompleks,
sehinggakesdluruhan alurnyatidak dapat diamati dari
satu sudut pandang, (3) seringkali menghasilkan ba-
nyak solusi, masing-masing dengan keuntungan dan
kerugian dibandingkan hanya dengan solusi tunggal,
(4) mdlibatkan pertimbangan dan interpretasi, (5) me-
libatkan pengaturan diri tentang proses berpikir, dan
(6) merupakan sebuah kerja keras, ada pergerakan
mental yang besar saat melakukan berbagai jenise-
laborasi dan pertimbangan yang dibutuhkan.

Sudut pandang yang lain tentang berpikir kritis
disampaikan oleh Eggen dan Kauchak (1996) bahwa
berpikir kritisada ah: (1) sebuah keinginan untuk men-
dapatkan informasi, (2) sebuah kecenderungan untuk
mencari bukti, (3) keinginan untuk mengetahui kedua
sis dari seluruh permasal ahan, (4) sikap dari keterbu-
kaan pikiran, (5) kecenderungan untuk tidak menge-
luarkan pendapat (menyatakan penilaian), (7) meng-
hargai pendapat orang lain, dan (8) toleran terhadap
keambiguan. Disampaikan oleh Lewis dan Smith
(1993) bahwakemampuan berpikir kritis merupakan
bagian dari kemampuan berpikit tingkat tinggi, seti-
daknyaadatigamaknaberpikir kritis, yaitu: (1) berpi-
Kir kritissebagai suatu pemecahan masalah, (2) berpi-
kir sebagal evauasi dan pertimbangan, dan (3) berpi-
Kir kritis sebagai kombinasi pemecahan masalah, eva
luasi dan pertimbangan.

Perlunya Budaya Berpikir Kritis

Adabeberapa a asan perlunya membentuk bu-
dayaberpikir kritisdi masyarakat. Salah satunyaada-
lah untuk menghadapi perubahan duniayang begitu
pesat yang selalu muncul pengetahuan baru tiap hari-
nya, sementara pengetahuan yang lama ditata dan
dijelaskan ulang. Di zaman perubahan yang pesat i-
ni, prioritasutamadari sebuah sistem pendidikan ada-
lah mendidik anak-anak tentang bagaimanacarabel -
gjar dan berpikir kritis (Shukor, 2001). Beberapaka-
rakteristik dari era pengetahuan (knowledge age)

adalah: (1) kehidupan, masyarakat, dan ekonomi
menjadi lebih kompleks, (2) lapangan kerjamenipis,
dibanding erasebelumnya, dan (3) ilmu pengetahuan
dan informasi, tanah, buruh dan modal sebagai ma-
sukan paling utamadalam sistem produksi modern.

Wilson (2000) mengemukakan beberapaal asan
tentang perlunyaketerampilan berpikir kritis, yaitu:
(1) pengetahuan yang didasarkan pada hafalan telah
didiskreditkan; individutidak akan dapat menyimpan
ilmu pengetahuan dalam ingatan merekauntuk peng-
gunaan yang akan datang; (2) informasi menyebar
luas begitu pesat sehinggatiap individu membutuhkan
kemampuan yang dapat disal urkan agar mereka da-
pat mengenali macam-macam permasalahan dalam
konteks yang berbeda padawaktu yang berbedapula
selama hidup mereka; (3) kompleksitas pekerjaan
modern menuntut adanya staf pemikir yang mampu
menunjukkan pemahaman dan membuat keputusan
dalam duniakerja; dan (4) masyarakat modern mem-
butuhkan individu-individu untuk menggabungkan in-
formasi yang berasal dari berbagai sumber dan mem-
buat keputusan.

Pekerja yang memasuki tempat kerja di masa
mendatang harus benar-benar memiliki berbagai ke-
mampuan yang akan menjadikan merekapemikir sis-
tem dan orang yang tak pernah henti belgjar sepanjang
hidup mereka (Shukor, 2001). Alasan lain perlunya
budaya berpikir adalah bahwa duniayang mengeks-
presikan ketertarikan dan kepedulian mereka pada
kemampuan pembelgjaran berpikir karena mereka
mendapati ketidakmampuan lulusan universitas da-
lam membuat keputusan sendiri dengan mandiri, kare-
nakesejahteraan suatu negara bergantung pada ma-
syarakatnya, makadipandang perlu dan masuk akal
jikaakal pikiran menjadi fokus dari perkembangan
pendidikan (Shukor, 2001).

Menurut Tishman et al (1995), budayaberpikir
adalah transformasi budayadari suatu kelas menjadi
budayaberpikir. Pembel gjaran berpikir tersebut ber-
tujuan untuk mempersiapkan masadepan diri siswa
dalam pemecahan masal ah, pengambilan keputusan
yang dipikirkan secara matang, dan pembelgaran
tanpa henti sepanjang hayat (life long education).
Kelasberpikir ditujukan untuk belajar dan mengajar
di lingkungan dengan budayaberpikir. Di lingkungan
kelas, ada beberapa hal yang berkolaborasi, seperti
bahasa, nilai-nilai, harapan, dan kebiasaan, untuk
mengekspresikan dan memperkuat pemikiran yang
kuat (Tishman et al, 1995). Budaya berpikir meliputi
bahasaberpikir, watak berpikir, managjemen mental,
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semangat berstrategi, tingkat pengetahuan yang ting-
gi, dan pembel gjaran untuk menyalurkan ilmu.

Satu dekade terakhir, beberapa negara di Asia
Tenggara yang berusaha merancang ulang sistem
pendidikan merekadalam rangkamenghasilkan sis-
wa-siswa pemikir untuk masadepan mereka. Misal-
nya, di tahun 1990, Singapura memulai “ Thinking
School, Learning Nation”, Malaysia dengan
“Smart Schools”, dan Brunei Darussalam
“Thoughtful Schools” (Sim, 2001; Shukor, 2001).

Pentingnya Ber pikir Kritisdalam Pembelajaran

Keterkaitan berpikir kritisdalam pembelgjaran
adal ah perlunyamempersiapkan siswaagar menjadi
pemecah masal ah yang tangguh, pembuat keputusan
yang matang, dan orang yang tak pernah berhenti
belgjar. Penting bagi siswa untuk menjadi seorang
pemikir mandiri sejalan dengan meningkatnyajenis
pekerjaan di masa yang akan datang yang membu-
tuhkan parapekerjahanda yang memiliki kemampu-
an berpikir kritis. Selamaini, kemampuan berpikir
masih belum merasuk ke jiwasiswasehinggabelum
dapat berfungsi maksimal di masyarakat yang serba
praktis saat ini. Sebuah laporan di Malaysiamenye-
butkan bahwa pembelgjaran kognisi tingkat tinggi
membantu siswa untuk menjadi pebelajar mandiri,
mengembangkan keterampilan berpikir siswalebih
umum dinyatakan sebagai tujuan pendidikan sgja. Ra
jendran (2000) menemukan kurangnya kemampuan
siswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang
merekadapatkan di sekolah dan kelaske permasalah-
an yang merekatemui dalam kehidupan sehari-hari.
Diamenegaskan bahwa banyak siswatidak mampu
memberikan bukti tak lebih dari pemahaman yang
dangkal tentang konsep dan hubungan yang menda-
sar bagi mata pelgjaran yang telah mereka pelgjari,
atau ketidakmampuan untuk menerapkan ilmu penge-
tahuan yang telah mereka peroleh ke dalam perma-
salahan dunianyata (Rajendran, 2000).

Menurut kagjianini kebutuhan untuk mengajarkan
kemampuan berpikir sebagai bagian yang menyatu
dengan kurikulum sekolah merupakan hal yang sangat
penting. Sebagian besar negara mempedulikan kena-
ikan standar pendidikan melalui wajib belgjar pada
pendidikan formal. Menurut Cotton (2003), padatata-
nan masyarakat yang serba praktis ini, pendidikan
anak-anak menjadi tujuan utamapendidikan. Hal ini
akan membekali anak-anak dengan pembelgjaran se-
panjang hayat dan kemampuan berpikir kritis yang

dibutuhkan untuk menangkap fakta dan memproses
informasi di eraduniayang makin berkembang ini.
Salah satu dari fungsi sekolah adalah menyediakan
tenagakerjayang mumpuni dan sigp dengan berbagai
masal ah yang ada di masyarakat, maka penting pem-
belgjaran berpikir dimasukkan ke dalam proses pem-
belajaran. Selain perhati an terhadap penguasaan hal-
hal dasar seperti membaca, menulis, sainsdan mate-
matika, perhatian yang sama juga terletak pada ke-
mampuan berpikir kritis. Pengetahuan dasar atau pe-
nguasaannyasajatidak cukup untuk memenunhi tun-
tutan perkembangan dunia masa yang akan datang.

Penguasaan pengetahuan dasar membutuhkan
kemampuan yang lebih tinggi, tidak hanya sekedar
hafalan verbal sgja. Taylor (2001) menjelaskan bah-
wadalam pembel gjaran yang berbasishafalan menja-
dikan siswajarang dituntut untuk bertanyadan berpi-
kir, sehinggakemampuan berpikir kritiskurang terpa-
cu. Berpikir dapat dipacu dengan mengajukan perta-
nyaan yang ditingkatkan kompleksitasnya. Taksonomi
Bloomyang telah direvisi oleh Anderson dan Krath-
whol (2001) sangat bergunadalam meningkatkan le-
vel berpikir kritis siswadalam pembel gjaran.

Peneliti Chai dan Tan (2003) mengusulkan
sebuah pendekatan yang disebut dengan knowledge
building community untuk mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritis siswa. Mereka menyatakan
bahwa pendekatan ini mampu mengubah struktur wa-
canatradisional penyampaian ilmu pengetahuan di
kelasuntuk mengembangkan ide-ide dan keterampil-
an berpikir kritis. Rangkaian guru mengaj ukan perta-
nyaan, siswamenjawab dan kemudian guru menge-
valuas dan menjelaskan kembali secararinci jawaban
dari siswa, adalah tipikal kelastradisional (Chai dan
Tan 2003). Apa yang dibutuhkan sekarang adalah
suatu konteks ramah sosial bagi pesertadidik untuk
membawa ide mereka ke dalam kelas. Memberikan
materi yang tepat, arahan yang benar dan suasana
pembelgjaran yang kondusif, anak-anak dari usia
berapapun akan mampu berkembang kemampuan
berpikir kritisnya. Lagipula, setiap orang termasuk
anak-anak memiliki kemampuan untuk berpikir dan
kitasemuaberpikir.

Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa melalui Pembelajaran Konstruktivistik

Pada dasarnya berpikir kritis merupakan suatu
hal yang masuk akal (reasonable), berpikir reflektif
yang terfokus pada keputusan untuk mempercayai
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dan melakukannya (Ennis, 1986; Ennis, 1993;). Ke-
mampuan berpikir kritis dapat diberdayakan dengan
memahami aspek-aspek yang berkaitan dengan kon-
sepsi berpikir kritis. Berpikir dikatakan masuk akal
apabilapemikir berusahamenganalisis argumen se-
carahati-hati, mencari bukti yang valid dan mecapai
kesmpulanyanglogis(Enis, 1993). Disebutkan Ennis
(1985), ada 12 indikator kemampuaan berpikir kritis
yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan
berpikir kritis, yaitu: (1) memberikan penjel asan seca
ra sederhana (meliputi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan), (2) memba:
ngun keterampilan dasar (meliputi: mempertimbang-
kan apakah sumber dapat dipercayaatau tidak, meng-
amati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil
observad), (3) menyimpulkan (meliputi: mendeduksi
dan mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi
dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan
menentukan nilai pertimbangan), (4) memberikan
penjelasan lanjut (mdliputi: mendefinisikanigtilah dan
pertimbangan definis dalamtigadimens, mengidenti-
fikasi asumsi), dan (5) mengatur strategi dan taktik
(meliputi: menentukan tindakan, berinteraksi dengan
oranglain).

Pembelgjaran bagi siswaseyogyanyamengem-
bangkan dan memberdayakan kemampuan berpikir
kritis. Pemberdayaan kemampuan berpikir kritis da-
pat dilakukan oleh guru dengan pembel gjaran menggu-
nakan strategi-strategi pembel gjaran konstruktivistik
yang berpotensi memberdayakan kemampuan berpi-
Kir kritis, seperti inquiry based learning, problem
based learning, Thinking Empowerment by Ques-
tioning (TEQ), cooperative learning (Corebima,
2008). Khusus cooperative learning terdapat ber-
macam-macam tipe yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran untuk memberdayakan kemampuan
berpikir kritis.

Pembel gjaran inkuiri menekankan siswauntuk
mengkonstruk pengetahuannya secara bersama-sa
madalam kel ompok eksperimen sebagaimanahanya
pendliti. Dalam pembelgjaran ini siswadiberdayakan
rasaingin tahunya, mencari jawaban atas pertanyaan
yang timbul dalam pembel gjaran, sertamenghubung-
kan temuan yang diperoleh dengan temuan yang telah
ada sebelumnya. Proses ini akan mengaktifkan ke-
mampuan berpikir kritis, karena di dalam kegiatan
inkuiri dibutuhkan kemampuan mendeduksi teori atau
temuan sebelumnya, menginduksi peristiwa dalam
kegiatan ekperimen, berargumentasi mengenai temu-

an dan perbedaan temuan sendiri dengan temuan se-
belumnya, mel aksanakan langkah-langkah metodeil-
miah yang tel ah ditetapkan, sertamemutuskan, meng-
evaluasi, dan menyimpulkan hasil kegiatan inkuiri
yang telah dilaksanakan.

Pembel gjaran berbasis masal ah jugamerupakan
pembel gjaran konstruktivistik yang dapat menempat-
kan siswasebagai pemikir kritis. Dalam pembelgjaran
ini siswa dituntut dapat menemukan permasalahan
aktual sebagai refleksi dari suatu konsep kgjian. Se-
lanjutnyasiswabe gjar mengidentifikas masalah, me-
rumuskan masal ah, dan berusaha memecahkan ma-
salah sebagai solusi dan keputusan yang memberikan
manfaat untuk diambilnya. Kegiatan siswaini tidak
lepas dari kemampuan berpikir kritis, dalam hal ini
siswamelakukan aktivitas mental berupakemampu-
an mendeduksi teori sebagai dukungan rasionalitas
dalam upaya memecahkan permasal ahan yang telah
diidentifikasi. Siswamenyimpulkan dan memutuskan
bahwatindakan yang diambil benar-benar dapat me-
nyel esaikan masal ah yang ada sesuai substansi yang
dikaji.

Pembelajaran yang mengimlementasikan
Thinking Empowerment by Questioning (TEQ)
atau Pemberdayaan Berpikir melalui Pertanyaan
(PBMP) merupakan pembelajaran konstruktivistik
yang menekankan kemampuan siswamembuat per-
tanyaan dan mengembangkan penalaran. Pada pem-
belgjaranini siswabelgar dalam rangkaian aktivitas
bertanyayang disusun dengan suatu pola berurutan,
mulai pengantar, sediakan, diskusikan, pikirkan, re-
nungkan, dan diakhiri dengan arahan (Corebima,
2004). Setigp polaini memiliki arah dan maknakhusus
yang dapat mencapai pemberdayaan kemampuan
berpikir kritis, sehingga Thinking Empower ment by
Questioning (TEQ) dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran untuk memberdayakan kemampuan
berpikir siswa.

Cooperativelearning merupakan strategi pem-
bel ajaran yang menekankan adanya saling ketergan-
tungan antar siswa. Siswabelgjar bersama-samadan
pembel gjaran adal ah bagian terpenting dari hidup me-
reka. Siswa bekerja dalam kelompok kecil dan me-
rencanakan untuk menyel esaikan suatu produk bersa-
ma-sama. Setiap anggotakelompok bertanggung ja-
wab untuk berbagi pengetahuan dengan kelompok-
nya. Siswa menggunakan keterampilan kolaboratif
untuk saling membantu belajar dan mendorong satu
sama lain untuk memecahkan masalah dalam co-
operative learning. Semua memperoleh peluang
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yang sama. Masing-masing anggota kelompok ber-
tanggung jawab berperan dalam kelompok dengan
membangun aktivitas dan mencapai sukses bersama.
Semuasiswabelgjar, saling berinteraksi dan bertukar
pengetahuan bersama. Dalam cooperative learn-
ing, siswa belgjar bersama untuk mencapai tujuan.
Semua pekerjaan untuk mencapai tujuan sederhana:
yaitu saling memberikan manfaat bagi satu samalain
dengan berbagi pengetahuan dan keterampilan. Me-
lalui cooperative learning terjalin hubungan antar
siswa dalam kelompok berupa brainstorming dan
sharing. Prosesini mengaktifkan kemampuan berpi-
kir kritissiswadalam hal kerjasamauntuk memecah-
kan suatu permasal ahan, seperti kemampuan mede-
duksi suatu kajian teori, mendeduksi masalah berda-
sarkan faktaempirik, merumuskan masal ah, dan me-
mutuskan sebuah langkah yang diambil dalam peme-
cahan masalah.

Pembel gjaran konstruktivistik yang diselengga-
rakan untuk memberdayakan kemampuan berpikir
kritis sebaiknyadilengkapi dengan perangkat pembel-
gjaran yang berorientasi pada pemberdayaan ke-
mampuan berpikir kritis. Selain itu, guru jugaharus
mengembangkan instrumen untuk mengukur keberha
silan siswanya, baik aspek kognitif maupun kemam-
puan berpikir kritis. Berikut ini disampaikan indikator
dan aspek kemampuan berpikir kritisyang diadaptas
dari Ennis (1985) sebagai acuan pengembangan ba-
han instrumentasi pengukuran kemampuan berpikir
kritis: (1) merumuskan masalah: memformulasikan
bentuk pertanyaan yang memberi arah untuk mem-
peroleh jawaban; (2) memberi argumen: argumentasi
atau alasan yang sesuai konteks, menunjukkan persa-
maan dan perbedaan dengan argumentasi kompre-
hensif; (3) melakukan deduksi: mendeduksi secara
logis, kondisi logis deduktif, melakukan interpretasi
terhadap pertanyaan; (4) melakukan induksi: melaku-
kaninvegtigasi/pengumpulan data, membuat generdi-
sasi dari data, membuat tabel dan grafik, membuat
kesimpulan terkait dengan hipotesis; (5) melakukan
evaluasi: evaluas diberikan berdasarkan fakta dan
berdasar prinsip atau pedoman, memberikan alternatif
penyel esaian masal ah; dan (6) memutuskan dan me-
laksanakan: memilih kemungkinan solusi, menentukan
kemungkinan tindakan yang akan dilaksanakan.

KESMPULAN

K emampuan berpikir kritismerupakan aat yang
dipergunakan dalam proses penguasaan konsep, ka-
renapengetahuan konseptual merupakan akibat dari
proseskonstruktif. Kemampuan berpikir ilmiah meru-
pakan aat esensid bagi semuaorang selamaperjaan-
an hidupnya. Kemampuan ini tidak dapat berkem-
bang dengan sendirinya seiring dengan perjalanan
usia seseorang. Kemampuan ini akan berkembang
dengan baik apabila secara sengaja dikembangkan.
Berpikir kritis sebagai aktivitas kognisi bagi siswa
dalam pembel gjaran diyakini dapat diberdayakan, se-
hinggamenghasilkan output dan outcome pendidikan
yang maksimal.

Dalam pembel gjaran yang memberdayakan ke-
mampuan berpikir kritis siswaterbekali dengan hab-
its of minds, sehinggaakan tumbuh menjadi problem
solver yang tangguh dengan pemahaman argumenta-
tif, memiliki presisi analisis dan evaluasi yang baik
dengan kompleksitas yang tinggi, objektif terhadap
permasal ahan yang adadan lebih jauh sisvamemiliki
kemampuan elaborasi dan metakognisi. Pemberdaya-
an kemampuan berpikir kritis siswadapat dilakukan
oleh guru dengan menyelenggarakan pembelajaran
konstruktivistik, seperti inquiry based learning,
problem based learning, Thinking Empower ment
by Questioning (TEQ), dan cooperative learning.
Strategi pembel gjaran tersebut dinilai dapat member-
dayakan dan meningkatkan kemampuan berpikir kri-
tis pada siswa.
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